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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis perbedaan hasil belajar kognitif dan 

sikap berkebhinekaan global peserta didik pada pembelajaran flipped-common knowledge 

construction model (F-CKCM) bermuatan etnosains dan pendekatan saintifik pada materi 

ikatan kimia secara terpisah, (2) menganalisis level hasil belajar kognitif, sikap 

berkebhinekaan global dan keterampilan bernalar kritis peserta didik setelah penerapan 

pembelajaran F-CKCM bermuatan etnosains pada materi ikatan kimia. Penelitian kuasi 

eksperimen dengan desain posttest only ini melibatkan 144 siswa kelas X yang tebagi dalam 

dua kelas penelitian, yaitu kelas eksperimen dengan menerapkan pembelajaran F-CKCM 

bermuatan etnosains materi ikatan kimia dan kelas kontrol melalui pendekatan saintifik.. Data 

dikumpulkan dengan angket sikap berkebhinekaan global, lembar penilaian bernalar kritis, 

dan tes hasil belajar kognitif. Data hasil belajar kognitif dan sikap berkebhinekaan global 

dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney U dan analisis kategori penilaian ideal untuk level 

tiap variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan yang signifikan 

dari hasil belajar kognitif peserta didik antara kedua kelas. (2) tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dari sikap berkebhinekaan global peserta didik antara kedua kelas. (3) sebagian 

besar peserta didik pada kelas eksperimen memiliki hasil belajar kognitif dan keterampilan 

bernalar kritis sangat baik serta sikap berkebhinekaan global yang baik. Penerapan model 

pembelajaran F-CKCM menawarkan alternatif bagi guru dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang aktif sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

 

Kata kunci: CKCM, etnosains, flipped Classroom, kurikulum merdeka, profil pelajar pancasila 

 

APPLICATION OF FLIPPED-COMMON KNOWLEDGE CONSTRUCTION 

MODEL WITH ETHNOSCIENCE CONTENT TO DEVELOP CRITICAL 

THINKING ELEMENTS AND GLOBAL DIVERSITY AND COGNITIVE 

LEARNING OUTCOMES OF HIGH SCHOOL STUDENTS 

 

Abstract. This study aims to: (1) analyze the differences in cognitive learning outcomes and 

global diversity attitudes of students in the flipped-common knowledge construction model (F-

CKCM) learning integrated with ethnoscience and the scientific approach on chemical 

bonding material separately, (2) analyze the levels of cognitive learning outcomes, global 

diversity attitudes, and critical reasoning skills of students after the implementation of F-

CKCM learning integrated with ethnoscience on chemical bonding material. This quasi-

experimental study used a posttest-only design and involved 144 tenth-grade students divided 

into two research groups: the experimental class, which applied F-CKCM learning integrated 
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with ethnoscience on chemical bonding material, and the control class, which followed a 

scientific approach. Data were collected using a global diversity attitude questionnaire, a 

critical reasoning assessment sheet, and a cognitive learning outcomes test. Cognitive learning 

outcome data and global diversity attitude data were analyzed using the Mann-Whitney U test 

and ideal assessment category analysis for the levels of each variable. The results of the study 

showed that: (1) there were significant differences in students' cognitive learning outcomes 

between the two classes, (2) there were no significant differences in students' global diversity 

attitudes between the two classes, and (3) most students in the experimental class 

demonstrated excellent cognitive learning outcomes and critical reasoning skills as well as 

good global diversity attitudes. The implementation of the F-CKCM learning model offers an 

alternative for teachers in creating an active learning environment, thereby enhancing the 

overall quality of education. 

 

Keywords: CKCM, ethnoscience, flipped classroom, independent curriculum, pancasila 

student profile 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran di abad ke-21 harus mempersiapkan generasi muda menghadapi 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Kemendikbud Ristek menerapkan kurikulum 

merdeka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekolah. Kurikulum merdeka berfokus 

pada pengembangan karakter siswa sesuai profil pelajar pancasila yaitu dimensi beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong 

royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Sikap berkebhinekaan global termuat dalam dimensi kedua Profil Pelajar Pancasila. 

Dimensi ini bertujuan untuk menciptakan pelajar Indonesia yang mampu mempertahankan 

kekayaan budaya, lokalitas dan identitasnya sambil tetap bersikap terbuka dalam berinteraksi 

terhadap keberagaman (Kemendikbud Ristek, 2022). Pada era perkembangan informasi yang 

serba cepat saat ini, penting bagi individu untuk memiliki kemampuan dalam menilai 

informasi secara objektif dan mengidentifikasi bias atau propaganda. Pengembangan 

keterampilan bernalar kritis dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam menghasilkan 

keputusan dan menyimpulkan informasi (Hidayati et al., 2020; Hussin et al., 2019). Melalui 

peningkatan kemampuan bernalar kritis diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami keberagaman, mengurangi prasangka dan meningkatan keterampilan komunikasi 

serta partisipasi peserta didik di masyarakat dalam rangka menumbuhkan sikap 

berkebhinekaan global. 

Guna mengembangkan kemampuan bernalar kritis dan sikap berkebhinekaan global 

diperlukan model yang melibatkan siswa secara aktif untuk mengkonstruksi pengetahuannya 

secara mandiri, bukan hanya menjawab rasa ingin tahu siswa melalui proses yang sistematis 

sebagaimana langkah langkah ilmiah pada pendekatan saintifik. Salah satu model 

pembelajaran yang secara efektif mendorong kontribusi siswa agar terlibat secara aktif adalah 

Common Knowledge Construction Model (CKCM). merupakan salah satu model 

pembelajaran berbasis konstruktivis yang potensial untuk mengembangkan literasi siswa 

melalui dimensi kompetensi ilmiah seperti kebiasaan berpikir ilmiah, pemahaman konseptual, 

sikap ilmiah, berpikir kritis, kesadaran diri, berargumentasi, dan bekerja dalam kelompok 

(Haydari & Costu, 2021; Pan et al., 2023). 

Pelaksanaan pembelajaran Common Knowledge Construction Model (CKCM) 

membutuhkan waktu belajar yang banyak sehingga diperlukan cara agar siswa mendapatkan 

waktu belajar lebih untuk memahami pembelajaran kimia. Selain itu, pelaksanaan 

pembelajaran kimia juga harus mampu mengintegrasikan permasalahan kimia yang 

kontekstual dan menyajikannya pada kecanggihan teknologi pembelajaran abad 21, sebagai 
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produk teknologi abad 21, media sosial dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran kimia 

(Rahmawati et al., 2023). Pembelajaran yang mengintegrasikan dengan media sosial dapat 

dilaksanakan menggunakan mode flipped classroom. Pembelajaran dengan mode flipped 

classroom akan memaksimalkan pembelajaran yang aktif karena pada pembelajaran flipped 

classroom terdapat fase pemberian materi dan pengerjaan tugas yang sekolah dibalik, yaitu 

peserta didik belajar secara mandiri di rumah dan saat di sekolah adalah waktunya pengerjaan 

tugas (Patandean et al., 2021). Pendidik dapat menerapkan media video podcast; 

Pemanfaatan podcast dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan pemahaman, kemampuan 

komunikasi, dan kemampuan berpikir analitis siswa (Haka et al., 2023). Penelitian yang 

dilakukan Mayangsari & Tiara (2019) mengungkapkan bahwa pengembangan video podcast 

sebagai media pembelajaran berbasis teknologi informasi dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Mata pelajaran kimia sering dianggap sulit dan tidak menarik untuk dipelajari. 

Terutama pada materi ikatan kimia yang bersifat abstrak dan jauh dari pengalaman siswa 

sehari-hari, misalnya atom, struktur, dan cara bereaksi dengan atom lain tidak dapat dilihat 

(Oktaviany & Majid, 2017). Hal ini menyebabkan ikatan kimia menjadi materi yang sulit 

dipahami siswa, sehingga hasil belajar kimia menurun. Selain itu, pembelajaran kimia 

menjadi tidak menarik karena kurang dikaitkan dengan kehidupan dan peristiwa yang ditemui 

atau dihadapi oleh peserta didik di masa depan (Eilks & Hofstein, 2015). Hal ini menjadikan 

pembelajaran menjadi kurang bermakna. Pembelajaran akan lebih bermakna melalui 

kolaborasi dengan isu-isu sosio-saintifik (SSI), terutama dalam dimensi budaya lokal yaitu 

pendekatan etnosains (Rahayu, 2020). 

Penelitian oleh (Vinet & Zhedanov, 2011) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan etnosains didasarkan pada pengenalan budaya sebagai bagian fundamental 

(mendasar dan penting) dalam pendidikan sebagai ekspresi dan komunikasi ide dan 

pengembangan pengetahuan. Model pembelajaran IPA terintegrasi etnosains layak digunakan 

dalam proses pembelajaran, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan kemampuan 

berpikir kreatif siswa (Damayanti et al., 2017) Selain itu, terdapat pengaruh Problem Based 

Learning terintegrasi etnosains terhadap pemahaman konsep siswa MA Negeri Blora 

(Ramandanti & Supardi, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen dengan desain posttest only. Jumlah 

sampel sebanyak 144 siswa kelas X di salah satu SMA di Kabupaten Bantul. Instrumen 

pengambilan data berupa angket sikap berkebhinekaan global, lembar penilaian bernalar 

kritis, dan tes hasil belajar kognitif. Terdapat dua kelompok dalam penelitian ini, yaitu 

kelompok eksperimen dengan menerapkan pembelajaran flipped-common knowledge 

construction model (F-CKCM) bermuatan etnosains materi ikatan kimia dan kelompok 

kontrol pembelajaran ikatan kimia melalui pendekatan saintifik. Data hasil belajar kognitif 

dan sikap berkebhinekaan global dianalisis dengan uji Mann-Whitney U karena data tidak 

berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan analisis kategori penilaian ideal untuk level hasil 

belajar kognitif, sikap berkebhinekaan global dan hasil belajar kognitif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Uji Mann-Whitney U pada Hipotesis 1 

 Hasil Belajar Kognitif 

Mann-Whitney U 1246,500 

Wilcoxon W 2842,500 

Z -2,761 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,006 

a. Grouping Variable: KELAS 
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Berdasarkan Tabel 1, nilai p < 0,05 (p = 0,006). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa pada taraf kepercayaan 95% terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar kognitif 

antara kelas kontrol dan eksperimen. 

 

Hasil Uji Hipotesis 2: Perbedaan Sikap Berkebhinekaan Global Peserta Didik 

Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whitney U pada Hipotesis 2 

 Sikap Berkebhinekaan Global 

Mann-Whitney U 1593,500 

Wilcoxon W 3189,500 

Z -0,909 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,363 

a. Grouping Variable: KELAS 

Berdasarkan Tabel 2, nilai p > 0,05 (p = 0,363). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa pada taraf kepercayaan 95% tidak terdapat perbedaan yang signifikan sikap 

berkebhinekaan global antara kelas kontrol dan eksperimen. 

 

Hasil Uji Hipotesis 3: Level Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Setelah Penerapan 

Pembelajaran F-CKCM 

Uji hipotesis 3 dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Gambar 1 menunjukkan bahwa 

level pencapaian hasil belajar kognitif peserta didik pada penerapan Flipped-Common 

Knowledge Construction Model bermuatan etnosains yang dominan adalah kategori sangat 

baik sebesar 68% dan kategori baik sebesar 28%. Sedangkan peserta didik dengan kategori 

cukup hanya sebesar 5%. 

 
Gambar 1. Level Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik  

Hasil Uji Hipotesis 4: Level Keterampilan Bernalar Kritis Peserta Didik Setelah 

Penerapan Pembelajaran F-CKCM 

Uji hipotesis 4 dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Gambar 2 menunjukkan bahwa 

level pencapaian keterampilan bernalar kritis peserta didik pada penerapan Flipped-Common 

Knowledge Construction Model bermuatan etnosains yang dominan adalah kategori sangat 

baik sebesar 91%. Sedangkan kategori baik sebesar 9%. 
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Gambar 2. Level Keterampilan Bernalar Kritis Peserta Didik 

Hasil Uji Hipotesis 5: Level Sikap Berkebhinekaan Global Peserta Didik Setelah 

Penerapan Pembelajaran F-CKCM 

Uji hipotesis 5 dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Gambar 3 menunjukkan bahwa 

sikap berkebhinekaan global pada penerapan Flipped-Common Knowledge Construction 

Model bermuatan etnosains yang dominan adalah kategori baik sebesar 54%. Sedangkan 

kategori sangat baik sebesar 43%. Tingkat pencapaian sikap berkebhinekaan global peserta 

didik ditinjau berdasarkan 4 aspek yaitu mengenal budaya, menghargai budaya, interaksi 

antar budaya dan refleksi terhadap pengalaman kebhinekaan. 

 
Gambar 3. Level Sikap Berkebhinekaan Global Peserta Didik 

Implementasi F-CKCM Bermuatan Etnosains pada Materi Ikatan Kimia ditinjau dari 

Hasil Belajar Kognitif Peserta didik 

Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan ditunjukkan nilai sig value kurang dari taraf signifikansi (0,006 < 0,05). Selain itu, 

Rank Table berguna untuk menunjukkan kelas mana yang dianggap memiliki hasil belajar 

kognitif lebih tinggi secara keseluruhan; yaitu kelas yang mempunyai mean rank tertinggi. 

Dalam hal ini, kelas eksperimen mempunyai hasil belajar kognitif yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik yang menerapkan 

pembelajaran F-CKCM bermuatan etnosains memiliki luaran atau output proses 

pembelajaran pada ranah kognitif lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang 

menerapkan pendekatan saintifik. 

Implementasi pembelajaran F-CKCM bermuatan etnosains dilaksanakan dengan 2 

metode yaitu luring dan daring melalui 4 tahap CKCM. Fase pertama CKCKM dilaksanakan 

dengan metode daring. Pada fase daring, peserta didik diminta belajar secara mandiri melalui 

pengamatan video podcast.  Pembelajaran yang diintegrasikan dengan berbantuan media 

online berupa live streaming youtube (podcast) dapat meningkatkan nilai rata-rata hasil 

belajar pada aspek kognitif hingga pada kategori sangat baik (Wijayanto et al., 2020). Hal ini 

dibuktikan level hasil belajar kognitif peserta didik setelah penerapan pembelajaran flipped-
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common knowledge construction model bermuatan etnosains sebanyak 68% berada pada 

kategori sangat baik, 28% pada kategori baik dan sebanyak 5% pada kategori cukup dengan 

rerata nilai hasil belajar kognitif peserta didik kelas eksperimen sebesar 78 berada kategori 

sangat baik, dimana nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai peserta didik pada 

kelas kontrol sebesar 73 hanya berada pada kategori baik.  

Hasil belajar yang positif diikuti oleh suasana pembelajaran yang mendukung. Selama 

proses pembelajaran flipped common knowledge construction model bermuatan etnosains, 

siswa merasa tertarik untuk mempelajari materi kimia. Sejak awal pembelajaran, peneliti 

berhasil membangkitkan minat siswa untuk mempelajari materi kimia dengan mengaitkannya 

pada berbagai industri dan kejadian di sekitar. Pendekatan ini membuka mata siswa terhadap 

aplikasi ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari, mendorong mereka untuk menggali lebih 

dalam tentang konsep-konsep kimia yang mendasarinya. Ketertarikan siswa terhadap materi 

kimia ini tercermin dalam nilai hasil belajar kognitif yang tinggi, dengan mayoritas siswa 

mencapai kategori sangat baik. Hal yang sama juga terlihat pada nilai Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) bernalar kritis, di mana siswa menunjukkan kemampuan mereka dalam 

menganalisis dan memecahkan permasalahan konteks SSI terkait materi kimia dengan baik. 

Keberhasilan ini tidak lepas dari desain soal yang mengaitkan ilmu kimia dengan kebudayaan 

lokal. Pembelajaran F-CKCM mampu mendekatkan materi kimia dengan kehidupan siswa, 

sehingga mereka merasa lebih mudah memahami dan mengaplikasikannya. Pembelajaran 

kimia pun menjadi lebih bermakna dan relevan bagi siswa. Pembelajaran bermakna ini 

dimungkinkan dengan mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat 

dalam struktur kognitif siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahayu (2020) yang 

mengungkapkan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna dengan mengintegrasikan 

pemahaman dan pengetahuan tentang isu-isu sosio-saintifik (SSI), terutama dalam dimensi 

budaya lokal (etnosains). 

 

Implementasi F-CKCM Bermuatan Etnosains pada Materi Ikatan Kimia ditinjau dari 

Sikap Berkebhinekaan Global Peserta Didik 

Pengaruh implementasi pembelajaran F-CKCM bermuatan etnosains terhadap sikap 

berkebhinekaan global diketahui dengan membandingkan rerata skor angket sikap 

berkbehinekaan global antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan sikap berkebhinekaan global 

peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan variabel independen terhadap sikap berkebhinekaan global, maka 

hasil uji Mann-Whitney U dengan sig value sebesar 0,363 (lebih besar dari 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan sikap berkebhinekaan global 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif.  

Meskipun tidak ada perbedaan yang signifikan dalam nilai sikap berkebhinekaan global 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, bukan berarti para siswa tidak memiliki sikap 

berkebhinekaan global. Sebanyak 54% siswa di kelas eksperimen memiliki sikap 

berkebhinekaan global yang baik, 43% memiliki sikap yang sangat baik, dan hanya 3% yang 

memiliki sikap yang cukup. Rerata nilai sikap berkebhinekaan global di kelas eksperimen 

adalah 83, sedangkan di kelas kontrol adalah 82. Kedua nilai ini termasuk dalam kategori 

baik dan tidak jauh berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa para siswa sudah memiliki sikap 

berkebhinekaan global yang baik sebelum mengikuti pembelajaran F-CKCM bermuatan 

etnosains. Beberapa faktor yang mungkin menyebabkan tidak adanya perbedaan yang 

signifikan adalah penerapan kurikulum merdeka dan program P5 yang menekankan 

penguatan profil pelajar Pancasila, termasuk dimensi berkebhinekaan global, sudah 

membantu menumbuhkan sikap ini pada diri siswa. Kedua, waktu pembelajaran yang singkat. 
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Penelitian ini menggunakan waktu yang singkat, sehingga mungkin belum cukup untuk 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap sikap berkebhinekaan global. Penelitian 

lebih lanjut dengan waktu yang lebih lama diperlukan untuk mengetahui secara pasti apakah 

pembelajaran F-CKCM bermuatan etnosains dapat meningkatkan sikap berkebhinekaan 

global siswa secara signifikan. 

 

Profil Keterampilan Bernalar Kritis 

Bernalar kritis merupakan proses berpikir intelektual dimana seseorang menggunakan 

pemikiran reflektif, jernih, rasional dan independen untuk menilai kualitas keputusan yang 

dibuat dengan baik (Oktariani & Ekadiansyah, 2020). Data nilai keterampilan bernalar kritis 

diperoleh dari pengerjaan LKPD saat proses pembelajaran flipped-common knowledge 

construction model bermuatan etnosains dilaksanakan. Nilai kemudian dianalisis 

menggunakan kategori penilaian ideal. Pada Gambar 10, dapat dilihat level pencapaian 

kemampuan bernalar kritis siswa berada pada kategori sangat baik. Hal tersebut dibuktikan 

dengan banyak peserta didik yang memperoleh nilai tinggi sebanyak 91% dari total 65 

peserta didik. hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran flipped-common knowledge 

construction model bermuatan etnosains efektif digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan bernalar kritis. 

Kemampuan bernalar kritis terdiri dari empat aspek, yaitu interpretasi informasi, 

menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksikan pemikiran dan proses flipped 

common knowledge construction model keempat aspek tersebut dapat ditingkatkan pada fase 

kedua yaitu pada saat siswa berdiskusi mengenai materi kimia berbekal pengamatan pada 

fase pertama serta dapat ditingkatkan pada fase ketiga yaitu pada saat siswa berdiskusi 

memecahkan permasalahan konteks SSI.  

 
Gambar 4. Jawaban Siswa A pada nomor 7 Fase 2 LKPD Ikatan Ion 

Soal pada Gambar 4 menguji empat aspek keterampilan bernalar kritis siswa, yaitu 

interpretasi informasi, analisis dan evaluasi penalaran, refleksi pemikiran, dan pengambilan 

kesimpulan. Pada aspek interpretasi informasi, siswa tidak langsung menyimpulkan bahwa 

HCl terbentuk dari ikatan ion hanya karena ada ion H+ dan Cl-. Mereka harus memahami 

mengapa soal menyebutkan kedua ion tersebut. Jawaban siswa menunjukkan kemampuan 

mereka dalam analisis dan evaluasi penalaran. Mereka tidak terkecoh dengan penulisan ion 

H+ dan Cl-, dan memahami bahwa HCl terbentuk melalui ikatan kovalen, bukan ikatan ion. 

Keterampilan refleksi pemikiran siswa terlihat dari penjelasan mereka tentang pembentukan 

ikatan kovalen. Mereka mampu menjelaskan bahwa perbedaan keelektronegatifan antara 

atom H dan Cl mendorong terjadinya ikatan kovalen.  

Menurut Ramli et al (2022) pembentukan ikatan kovalen terjadi ketika dua atom saling 

berbagi elektron. Hal ini terjadi karena atom-atom tersebut memiliki perbedaan 

keelektronegatifan yang tidak terlalu besar. Pada kasus senyawa HCl, atom hidrogen (H) 
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memiliki keelektronegatifan 2,1 dan atom klorin (Cl) memiliki keelektronegatifan 3,1. 

Perbedaan keelektronegatifan ini cukup kecil sehingga atom H dan Cl saling berbagi satu 

elektron untuk mencapai kestabilan oktet. Kesimpulannya, soal pada Gambar 13 

menunjukkan bahwa keterampilan bernalar kritis siswa mulai terbangun. Mereka mampu 

menunjukkan keempat aspek keterampilan tersebut dengan baik. 

Pada tahap ketiga, siswa dihadapkan pada permasalahan dalam konteks SSI dan 

diminta menyelesaikannya dengan pendekatan etnosains. Fase ini memungkinkan siswa 

untuk memperluas pengetahuannya berdasarkan isu yang diangkat. Melalui fase ini, 

diharapkan siswa dapat memahami materi ikatan kimia sebagai ilmu yang aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 5. Jawaban Siswa A pada nomor 5 Fase 3 LKPD Ikatan Ion 

 

Gambar 6. Jawaban Siswa B pada nomor 5 Fase 3 LKPD Ikatan Ion 

Soal pada Gambar 5 dan Gambar 6 menguji dua aspek keterampilan bernalar kritis 

siswa, yaitu refleksi pemikiran dan pengambilan kesimpulan. Dalam soal tersebut, siswa 

diminta untuk merumuskan solusi permasalahan terkait bahaya limbah batik. Solusi yang 

dirumuskan oleh kedua siswa menunjukkan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh 

terhadap permasalahan. Mereka tidak hanya mengusulkan pemanfaatan limbah cair batik dan 

edukasi masyarakat, tetapi juga mempertimbangkan metode pengolahan limbah cair batik 

menggunakan metode elektrolisis. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu merefleksikan 

pengetahuannya tentang limbah batik dan menerapkannya untuk mencari solusi yang inovatif 

dan berkelanjutan. Selain itu, melalui kedua jawaban tersebut menunjukkan pula bahwa siswa 

mampu mengambil kesimpulan yang tepat berdasarkan analisis yang cermat sesuai dengan 

penelitian yang telah teruji secara ilmiah. Hasil penelitian oleh Darmawanti et al (2010) 

menunjukkan bahwa sebagian besar zat warna telah dapat dipisahkan dari limbah cair industri 

batik dan metoda elektrokoagulasi dapat diaplikasikan untuk mengatasi limbah cair berwarna. 

Penerapan model pembelajaran flipped-common knowledge construction model menunjukkan 

hasil yang positif dalam meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan kemampuan siswa dalam merumuskan solusi yang komprehensif, mengambil 
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kesimpulan yang tepat, dan menganalisis informasi secara kritis. 

 

SIMPULAN 

Hasil analisis dan pembahasan pada penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa (1) 

terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar kognitif peserta didik pada pembelajaran 

Flipped-Common Knowledge Construction Model bermuatan etnosains dan pendekatan 

saintifik pada materi ikatan kimia, (2) tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari sikap 

berkebhinekaan global peserta didik pada pembelajaran Flipped-Common Knowledge 

Construction Model bermuatan etnosains dan pendekatan saintifik pada materi ikatan kimia, 

(3) sebagian besar peserta didik pada pembelajaran Flipped-Common Knowledge 

Construction Model bermuatan etnosains memiliki hasil belajar kognitif sangat baik, (4) 

sebagian besar peserta didik pada pembelajaran Flipped-Common Knowledge Construction 

Model bermuatan etnosains memiliki keterampilan bernalar kritis sangat baik, dan (5) 

sebagian besar peserta didik pada pembelajaran Flipped-Common Knowledge Construction 

Model bermuatan etnosains memiliki sikap berkebhinekaan global yang baik. 
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